Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Posyandu Berbasis Web dengan CodeIgniter dan Materialize CSS: Studi Kasus Posyandu Joko Tingkir VIII by Antoro, Wahyu Yoga
Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Posyandu 
Berbasis Web dengan CodeIgniter dan Materialize CSS 








Fakultas Teknologi Informasi 








Wahyu Yoga Antoro (672012062) 





Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Teknologi Informasi 





Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Posyandu 
Berbasis Web dengan CodeIgniter dan Materialize CSS 








Fakultas Teknologi Informasi 








Wahyu Yoga Antoro (672012062) 





Program Studi Teknik Informatika 
Fakultas Teknologi Informasi 









Perancangan Sistem Informasi Pelayanan Posyandu 
Berbasis Web dengan CodeIgniter dan Materialize CSS 
(Studi Kasus: Posyandu Joko Tingkir VIII) 
 
1) Wahyu Yoga Antoro, 2) Ramos Somya 
Fakultas Teknologi Informasi 
Universitas Kristen Satya Wacana 
Jl. Diponegoro 52-60, Salatiga 50771, Indonesia 
Email: 1) 672012062@student.uksw.edu, 2) ramos.6005@gmail.com 
 
Abstract 
Posyandu (A place of Integrated Services), Joko Tingkir VIII is a community service engaged in the 
field of infant health. The recording of posyandu is using the media of writing, so it takes one day to 
complete the recording and collate the data.Some information about Posyandu is not delivered 
well. Based on the the problem then is the design of web-based information system for the Posyandu 
method with the design of the system using the Prototype Model. The system is built using the 
CodeIgniter Framework with architecture MVC and Materialize CSS to build web responsive. The 
result is a web-based information system that is able to manage the data of Posyandu and assist the 
implementation of posyandu to save the archives of Posyandu 
 
Abstrak 
Posyandu (Pos Layanan Terpadu) Joko Tingkir VIII merupakan pelayanan masyarakat 
yang bergerak pada bidang kesehatan balita. Pencatatan posyandu menggunakan media 
penulisan, sehingga membutuhkan waktu 1 hari untuk menyelesaikan pencatatan 
posyandu dan merekap ulang data. Beberapa informasi tentang posyandu tidak 
tersalurkan. Berdasarkan masalah tersebut maka dilakukan perancangan sistem informasi 
berbasis web untuk Posyandu dengan metode perancangan sistem menggunakan 
Prototype Model. Sistem dibangun menggunakan Framework CodeIgniter dengan pola 
arsiktektur MVC serta Materialize CSS untuk membangun web responsive. Hasil yang 
diperoleh adalah sebuah sistem informasi berbasis web yang mampu mengelola data 
posyandu dan membantu pelaksanaan posyandu serta menyimpan arsip-arsip posyandu.  
 
Kata Kunci: Posyandu, Pelayanan Masyarakat, SMS Gateway, Framework CodeIgniter, 
Materialize. 
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Posyandu Joko Tingkir VIII merupakan suatu unit layanan kesehatan yang 
bertugas untuk melakukan pelayanan kesehatan ibu dan anak (KIA) di wilayah RT 
03, RT 04 dan RT 05 RW 07 Kelurahan Tingkir Lor Kecamatan Tingkir Kota 
Salatiga. Posyandu Joko Tingkir VIII melaksanakan pelayanan sosial keluarga 
dengan segmen kebutuhan gizi anak dan Ibu. Posyandu singkatan dari Pos 
Pelayanan Terpadu yang merupakan salah satu bentuk upaya kesehatan berbasis 
masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan 
bersama masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan masyarakat. 
Posyandu terintegerasi merupakan kegiatan pelayanan dasar keluarga dalam aspek 
pemantauan tumbuh kembang anak [1].  
Pelaksanaan posyandu melayani konsultasi kesehatan anak pemeriksaan 
anak meliputi penimbangan berat badan, tinggi badan, dan mengukur lingkar 
kepala setiap satu bulan sekali dan konsutasi tentang kesehatan balita, ibu hamil 
maupun nutrisi ibu menyusui dan merekomendasikan bidan atau dokter kandungan 
untuk melaksanan proses kelahiran. Pelayanan ibu hamil meliputi penyuluhan 
nutrisi dan penimbangan berat badan. Hasil dari posyandu berbentuk laporan 
perkembangan anak dan ibu hamil tersebut berbentuk lembaran kertas atau buku. 
Laporan tersebut diberikan peserta posyandu. Arsip laporan posyandu tersebut 
terkadang lupa dibawa atau bahkan hilang. Hal ini membuat pengelolaan hasil 
laporan bulanan posyandu terhambat karena laporan perbulan tersebut tidak 
lengkap. Peserta posyandu beberapa sering lupa melaksanakan posyandu tiap 
bulannya. Adanya beberapa informasi seperti pengecekan gigi dan penyuluhan 
tentang penyakit oleh puskesmas tidak dapat disebarkan oleh kader karena 
banyaknya peserta posyandu. 
Berdasarkan analisis masalah yang ada, maka dirancanglah sebuah sistem 
informasi pelayanan posyandu berbasis web untuk posyandu Joko Tingkir VIII 
yang diharapkan membantu proses pelaksanaan posyandu yang meliputi proses 
pencatatan hasil posyandu, dan penyimpanan arsip laporan perkembangan anak 
dan laporan ibu hamil. Sistem informasi tersebut diharapkan dapat diakses kapan 
saja dan dimana saja melalui web sehingga memudahkan masyarakat untuk 
memperoleh informasi mengenai posyandu meliputi tanggal pelaksanan posyandu, 
dan hasil pelaksanaan posyandu tanpa harus datang ke tempat posyandu untuk 
meminta data hasil posyandu setiap bulannya. Sistem tersebut juga diharapkan 
dapat mengirimkan pesan ke berbagai user mengingatkan pelaksanaan posyandu 
dan memberikan informasi tentang posyandu. 
 Sistem informasi berbasis web ini dibangun menggunakan Framework 
CodeIgniter dengan pola arsiktektur model view controller (MVC) yang mudah 
untuk dikembangkan. Perancangan sistem menggunakan Framework CodeIgniter 
terstruktur dan efisien dalam mengelola data yang banyak. Sistem informasi 
posyandu juga dibangun dengan menerapkan Responsive Web Design yang 
merupakan suatu konsep perancangan tampilan web yang akan meyesuaikan layar 
browser untuk menampilkan website [2]. Pemilihan Framework CodeIgniter 
karena ringan dan  mendukung model view controller (MVC) untuk 
pengembangan sistem lebih terstruktur.  Pembuatan antarmuka sistem 
menggunakan Framework Materialize CSS untuk membangun web responsive. 
Materialize menggunakan sistem grid 12 fluid kolom, sehingga web memiliki 
kemampuan merespon ukuran halaman sesuai dengan lebar layar device yang 
digunakan dan dapat menyesuaikan tampilan dari berbagai device tanpa merusak 
tampilan web. Materialize menyediakan beberapa class untuk kustomisasi 
tampilan serta menyediakan JavaScript API. Pemberitahuan dan pengingat 
pelaksanaan posyandu menggunakan SMS gateway gammu. Gammu merupakan 
software SMS gateway yang cukup bagus dan terkenal. Selain mudah 
penggunaannya, perangkat modem  GSM  yang support cukup banyak mulai dari 
Nokia, Siemens dan  Sony Ericsson.  Selain  itu  perangkat  lain yang lebih 
cocok untuk dijadikan SMS gateway dengan software  gammu  seperti  modem  
GSM itegno. Gammu  bahkan sudah menyediakan service online untuk proses 
update data SMS ke database. Database yang  di  support Gammu adalah 
MySQL.[3] 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, didapatkan rumusan 
masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana membuat sistem yang dapat membantu 
kader posyandu dalam mengolah data balita, ibu hamil dan posyandu. Fokus dari 
penelitian ini sendiri adalah menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 
kader posyandu, sehingga penelitian ini sendiri memiliki batasan dalam 
pembahasan. Batasan tersebut antara lain, pendaftaran peserta posyandu meliputi 
pendaftaran balita, pendaftaran ibu hamil dan pelaksanaan posyandu dan tidak 
membahas keamanan data. 
  
2. Kajian Pustaka 
Penelitian sebelumnya yang sudah dibuat sistem menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan HTML serta MySQL [4]. Tetapi sistem masih sederhana 
sesuai pengguna saja dan belum menerapkan framework PHP dan teknologi 
khusus untuk tampilannya. Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah 
mengenai topik posyandu. Penelitian mengenai implementasi SMS Gateway sudah 
banyak dilakukan. Menurut Witanto (2012), aplikasi Quickrespond berbasis web 
hasil penelitian tersebut berfungsi untuk memberikan kemudahan pelayanan dan 
informasi oleh Polres Purbalingga Jawa Tengah kepada masyarakat sekitar. 
Pelapor dalam aplikasinya merupakan masyarakat yang akan memberikan 
pengaduan melalui fasilitas SMS, kemudian akan mendapatkan balasan SMS dari 
layanan Quickrespond [5]. Persamaan dari penelitian sebelumnya adalah 
mengenai penelitian menggunakan SMS Gateway.  
Berdasarkan penelitian terdahulu tersebut, maka dilakukan penelitian yang 
menghasilkan sebuah sistem informasi Posyandu berbasis web yang dibangun 
dengan CodeIgniter dan Materialize. Sistem tersebut diharapkan dapat 
mempercepat proses pelaksanaan posyandu serta memberikan kemudahan dalam 
mengelola posyandu dan mengakses informasi mengenai posyandu melalui 
berbagai device dan untuk pengingat adanya pelaksanaan posyandu akan di 
tambahkan SMS gateway menanggulangi adanya beberapa masyarakat yang tidak 
membuka aplikasi web.  
Sistem dapat didefinisikan sebagai kumpulan dari komponen yang saling 
berhubungan satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai 
tujuan tertentu. Informasi adalah data yang telah diolah menjadi bentuk yang 
berarti bagi penerimanya dan bermanfaat dalam pengambilan keputusan saat ini 
atau saat mendatang [6]. Sistem informasi adalah suatu sistem disuatu organisasi 
yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat menejerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan[7]. 
CodeIgniter adalah aplikasi open source yang berupa Framework dengan 
model model view controller (MVC) untuk membangun website dinamis dengan 
PHP. CodeIgniter tergolong Framework dengan ukuran kecil dan cukup mudah 
untuk dikuasai. CodeIgniter juga datang dengan manual tergolong lengkap. 
CodeIgniter memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat 
mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. CodeIgniter dirilis pertama 
kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah versi 3.0.6 [8].  
Materialize adalah sebuah responsive CSS framework yang dibangun 
berdasarkan konsep material design, yaitu penggabungan prinsip-prinsip desain 
klasik yang dipadukan dengan inovasi dan teknologi[9]. Materialize CSS telah 
dibuat berbagai macam plugin yang dikemas menjadi suatu framework yang baik 
secara tampilan dan fungsi. Framework responsive ini menggunakan system grid 
12 fluid kolom dan menyediakan beberapa class untuk kustomisasi tampilan tabel, 
button, pre-loaders dan lain-lain serta menyediakan JavaScript API untuk 
menampilkan drop downs, modals, parallax dan tabbed navigation. 
SMS Gateway dapat diartikan sebagai penghubung untuk lalu lintas data 
SMS, baik yang dikirimkan maupun yang diterima. Data SMS (Short Messaging 
Services) yang dikirim atau yang diterima sebenarnya memiliki format tersendiri 
untuk dapat diterjemahkan oleh sebuah mobile phone. Format atau mode untuk 
mengirim dan menerima SMS ada dua yaitu Text Mode dan PDU (Protocol Data 
Unit) Mode. Akan tetapi, sistem text mode tidak didukung oleh semua operator 
GSM maupun terminal. Text Mode merupakan cara termudah untuk mengirim 
pesan. Pada text mode pesan yang dikirim tidak dilakukan konversi. Teks yang 
dikirim tetap dalam bentuk aslinya dengan panjang mencapai 160 (tujuh bit default 
alphabet) atau 140 (delapan bit) karakter. Text Mode adalah hasil encode yang 
direpresentasikan dalam format PDU Security. Sebelum Application Controller 
dieksekusi, paket HTTP request dan semua data yang dikirimkan pengguna akan 
disaring terlebih dahulu oleh Security Class. Application Controller 
menginisialisasi model, library utama, helpers dan semua sumber daya yang 
dibutuhkan untuk setiap request. Antarmuka aplikasi (view) yang sudah disiapkan 
dikirimkan ke browser. Jika caching diaktifkan, maka view akan disimpan 
sementara untuk request yang sama berikutnya [10].  
Gammu adalah sebuah aplikasi cross-platform yang digunakan untuk 
menjembatani / mengomunikasikan antara database SMS Gateway dengan SMS 
devices. Aplikasi Gammu berupa daemon yang berjalan secara background. Setiap 
saat, gammu memonitor SMS devices dan database SMS gateway. Saat ada SMS 
masuk ke SMS devices, maka gammu langsung memindahkannya ke dalam inbox 
dalam database SMS gateway. Sebaliknya saat Aplikasi Pengirim SMS 
memasukkan SMS ke dalam outbox dalam database SMS gateway, maka gammu 




3. Metode dan Perancangan Sistem 
Penelitian ini dilakukan dan diselesaikan melaui 5 tahapan penelitian yaitu : 
1) Analisis Kebutuhan dan pengumpulan data. 2) Perancangan sistem. 3) 
Perancangan aplikasi / program. 4) Implementasi dan pengujian sistem serta 
analisis hasil pengujian. 5) Penulisan laporan hasil penelitian [12]. 









Gambar 1. Tahapan Penelitian 
Berdasarkan bagan pada Gambar 1 dapat dijelaskan sebagai berikut: 1) 
Tahap pertama: Identifikasi Masalah, pada tahap ini dilakukan identifikasi 
terhadap permasalahan yang ada dengan melakukan wawancara, mendapatkan 
data dan literatur yang terkait dengan sistem posyandu,  framework CodeIgniter 
dan Materialize CSS serta mengamati proses bisnis terkait proses pelaksanaan 
posyandu. 2) Tahap kedua, Perancangan Sistem, tahap ini dilakukan perancangan 
sistem yang meliputi perancangan proses menggunakan diagram Unified 
Modelling Language (UML) dan perancangan database. Perancangan proses 
menggunakan UML meliputi use case diagram, activity diagram, dan class 
diagram. 3) Tahap ketiga: Implementasi Sistem, yaitu membuat sistem informasi 
berbasis web menggunakan framework CodeIgniter dan Materialize CSS sesuai 
perancangan proses pada tahap kedua. 4) Tahap keempat: Pengujian sistem dan 
Analisis Hasil Pengujian, selanjutnya dari hasil implementasi akan dilakukan 
pengujian untuk melihat apakah sistem yang telah dibuat sudah sesuai dengan yang 
diharapkan atau tidak ada masalah pada sistem, jika belum sesuai maka akan 
dilakukan perbaikan. 
Tahap pertama identifikasi masalah adalah melakukan wawancara dengan 
tanya jawab dengan petugas kader posyandu Joko Tingkir VIII kelurahan Tingkir 
lor kecamatan Tingkir Kota Salatiga. Berdasarkan hasil wawancara permasalahan 
yang ada didefinisikan sebagai berikut: 1) Dibutuhkannya sistem untuk mengelola 
laporan pelaksanaan posyandu. 2) Dibutuhkannya sistem yang mempermudah 
layanan pelayanan posyandu. 3) Dibutuhkan pengingat untuk pelaksanaan 
posyandu bagi peserta posyandu. 4) Belum adanya sistem informasi yang 
memudahkan masyarakat untuk memperoleh informasi mengenai posyandu yang 
bisa diakses kapan saja dan di mana saja melalui web. Selain itu dari hasil 
wawancara didapatkan proses bisnis terkait proses Posyandu sebagai berikut: 
Identifikasi Masalah 
Implementasi Sistem dan Pengujian Sistem 











Gambar 2. Diagram Proses Bisnis 
Balita dan Ibu hamil datang ke posyandu lalu melakukan pendataan seperti 
nama,alamat dan umur. Proses pendataan selesai kemudian proses selanjutnya 
yaitu pelaksanaan posyandu. Proses pelaksanaan posyandu meliputi penimbangan 
berat badan,pengukuran lingkar kepala dan tinggi badan untuk balita dan untuk ibu 
hamil penimbangan berat badan lingkar perut dan tinggi badan. Selanjutnya proses 
pelaksanaan selanjutnya pencatan dan penyuluhan oleh kader (petugas Posyandu). 
Proses terakhir yaitu penyerahan laporan posyandu dan bingkisan berupa makanan 
kecil (snack). 
Tahap kedua perancangan sistem menggunakan metode yang akan 
digunakan pada untuk Sistem Informasi pelayanan posyandu berbasis web adalah 
Prototype Model di mana suatu prototype suatu bentuk perkiraan awal dari suatu 
sistem dibangun, diuji, lalu dikerjakan ulang sesuai kebutuhan hingga akhirnya 
tercapai suatu prototype yang dapat diterima. Prototype Model  merupakan 
metode perancangan dengan melakukan pendekatan dari sisi kebutuhan pengguna 
sistem.  
 
Gambar 3. Prototype Model [13] 
Tahap-tahap yang ada pada Gambar 3 adalah listen to customer di mana 
dilakukan wawancara dengan user untuk mengumpulkan kebutuhan-kebutuhan  
yang diperlukan dalam pembuatan sistem. Wawancara dilakukan dengan kader 
(petugas posyandu) Joko Tingkir VIII. Hasil dari wawancara tersebut kemudian 
dapat didefinisikan beberapa kebutuhan sistem untuk laporan hasil posyandu, 
pendaftaran peserta meliputi anak, ibu hamil, Ibu menyusui mengenai posyandu 
joko tingkir VIII. Berdasarkan data dan kebutuhan sistem yang telah dikumpulkan 
lalu dilakukan tahap yang kedua yaitu build/revise mock-up. Pada tahap ini 
dilakukan proses perancangan sistem sesuai dengan kebutuhan pengguna. 
Perancangan sistem meliputi perancangan proses dan perancangan database. 
Perancangan proses dalam sistem menggunakan diagram Unified Modelling 
Language (UML) yang bertujuan untuk menggambarkan secara jelas alur yang ada 
pada sistem yang akan dibangun. Kemudian dilakukan proses pembuatan 
prototype sesuai dengan hasil perancangan yang telah dibuat. Pada tahap 
selanjutnya hasil dari prototype kemudian dilakukan customer test-drives 
mock-up, yaitu sistem akan diberikan kepada pihak yang bersangkutan untuk 
dilakukan pengujian apakah sistem sudah sesuai dengan yang dibutuhkan. Hasil 
dari customer test-drive mock-up akan digunakan untuk pengembangan prototype 
selanjutnya. Tiga tahapan prototype dilakukan terus berulang sampai prototype 
yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan pengguna. Tahapan pada metode 
prototype berakhir jika prototype yang dibangun sudah sesuai dengan kebutuhan 
pengguna dan siap untuk diimplementasikan. 
Analisis kebutuhan perangkat keras dan spesifikasi perangkat lunak yang 
digunakan dalam membangun jurnal elektronik ini yaitu: analisis perangkat keras 
yang akan digunakan adalah Processor INTEL  i3, 1.80 GHz, RAM 4 GB, Hardisk 
500 GB dan Modem GSM Huawei E1550. Sedangkan perangkat lunak yang 
digunakan adalah sistem operasi windows 10, Notepad++, Microsoft excel 2013 
WAMP Server (MySQL, PHP), Web browser (dalam penelitian ini digunakan 
Chrome) dan Rational Rose untuk membuat UML dan Microsoft Visio 2016 untuk 
pembuatan flowchart. 
Perancangan proses menggunakan UML bertujuan untuk menggambarkan 
secara jelas alur yang ada pada sistem yang akan dibangun. Perancangan 
menggunakan UML meliputi use case diagram, activity diagram dan class 
diagram. Use case diagram menampilkan aktor, use case, dan hubungan antara use 
case. Perancangan use case diagram dibuat berdasarkan aktivitas yang dilakukan 





Tambah data laporan balita
Hapus data Laporan balita
Tambah Data Posbumil








































Gambar 4. Use Case Model Posyandu 
Gambar 4 merupakan use case yang menjelaskan bagaimana aplikasi akan 
dibuat. Sistem ini memiliki dua aktor yaitu admin (Kader), dan user (peserta 
posyandu). Aktor user (peserta posyandu) memiliki hak akses untuk melihat hasil 
dari laporan posyandu setiap bulannya dan mendapatkan informasi tentang 
posyandu seperti pengingat posyandu dilaksanakan. Selanjutnya admin (Kader 
posyandu atau petugas posyandu), admin ini bertugas melakukan pendaftaran 






















Gambar 5. Activity Diagram Pendaftaran Balita 
Gambar 5 merupakan activity diagram proses pendaftaran yang dilakukan 
oleh admin pada sistem. Admin melakukan proses login terlebih dahulu kedalam 
sistem. Proses login akan divalidasi oleh sistem, jika admin sudah terdaftar oleh 
sistem maka akan menampilkan tampilan awal pada sistem, apabila admin tidak 
terdaftar maka proses login akan menampilkan tampilan login kembali. Proses 
admin selanjutnya masuk pada menu pendaftaran balita dan mengisi data-data 
balita dan memilih tombol submit untuk melanjukan proses pendaftaran dan secara 

























Gambar 6. Activity Diagram Posyandu Balita 
Gambar 6 merupakan activity diagram proses Posyandu balita yang 
dilakukan oleh admin pada sistem. Admin melakukan proses login terlebih dahulu 
kedalam sistem. Proses login akan divalidasi oleh sistem, jika admin sudah 
terdaftar oleh sistem maka akan menampilkan tampilan awal pada sistem, apabila 
admin tidak terdaftar maka proses login akan menampilkan tampilan login 
kembali. Proses admin selanjutnya masuk pada menu posyandu balita, setelah itu 
memilih balita yang akan dimasukan data posyandu dan mengisi data-data 
posyandu balita dan memilih tombol submit untuk melanjukan proses pendaftaran 





















Gambar 7. Activity Diagram Hasil Posyandu Balita 
Gambar 7 merupakan activity diagram proses hasil Posyandu balita yang 
dilakukan oleh admin pada sistem. Admin melakukan proses login terlebih dahulu 
kedalam sistem. Proses login akan divalidasi oleh sistem, jika admin sudah 
terdaftar oleh sistem maka akan menampilkan tampilan awal pada sistem, apabila 
admin tidak terdaftar maka proses login akan menampilkan tampilan login 
kembali. Proses admin selanjutnya masuk pada menu data balita dan klik pada 
detail untuk melanjukan proses melihat hasil posyandu tersebut. 
 
Gambar 8. Class Diagram Posyandu 
Gambar 8 merupakan class diagram Posyandu yang menunjukan relasi antar 
tabel dan terdapat beberapa class yaitu Controller untuk class yang berisi fungsi 
yang mengkomunikasikan antara class model dengan aplikasi. dan model untuk 
class mengakses database. Class model dalam sistem ini memiliki 6 model yaitu 
model balita yang berhubungan dengan model posbalita, model hamil yang 
berelasi dengan model model posbumil dan model kader tidak berelasi dengan 
model WUS. Class diagram pada sistem ini sudah mengikuti struktur CodeIgniter 
yang menerapkan model view controller (MVC).  
 Tahap ketiga adalah implementasi dan pengujian sistem, implementasi 
berupa hasil program beserta pengujian kelayakan tiap bagian program dan 
memastikan telah memenuhi kriteria yang dibutuhkan dan diinginkan. Tahap 
keempat adalah penulisan hasil penelitian, pada bagian ini, hasil yang diperoleh 
selama penelitian ditulis kedalam bentuk jurnal ilmiah 
 
4. Hasil Implementasi dan Pembahasan 
Hasil dan pembahasan akan menjelaskan tentang hasil dari sistem yang telah 
dibangun sesuai dengan metode dan perancangan sistem. Aplikasi web tersebut 
dapat melakukan pendataan peserta posyandu dan pelaksanaan posyandu. 
Pengaksesan pelaksanaan posyandu dapat dilihat melalui smartphone. 
Pelaksanaan posyandu admin (kader) mempunyai hak akses tertinggi. Hak akses 
tersebut dapat melakukan pencatatan posyandu, melakukan pendaftaran, 
menghapus peserta, melihat hasil posyandu dan memberikan informasi tentang 
posyandu dan pelaksanaan posyandu. Proses pembuatan aplikasi menggunakan 
konsep model, view dan controller atau bisa disebut pola MVC. Fungsi dari model 
yaitu bagian kode aplikasi yang berhubungan dengan database, fungsi dari view 
tersebut yaitu bagian kode aplikasi untuk menampilkan tampilan dan fungsi dari 
controller tersebut yaitu bagian kode yang menghubungkan antara model dan view. 
Pola MVC ini membuat struktur file dapat terorganisir dengan rapi sehingga dapat 
memudahkan untuk pembuatan aplikasi dan proses penambahan fitur atau 
pengurangan secara berulang-ulang.  
 
Gambar 9. Alur Proses MVC [13] 
Gambar 9 merupakan alur proses pola MVC yang diimplementasikan pada 
aplikasi web. Alur tersebut menjelaskan user melakukan proses pencatatan 
posyandu dengan mengakses Fungsi yang ada di controller. Fungsi tersebut 
mengambil data pada model kemudian controller memberikan data melalui fungsi 
yang ada di controller untuk menampilkan ke view.  
 
 
Gambar 10. MVC Pada Aplikasi 
 Gambar 10 merupakan implementasi pola MVC pada aplikasi berbasis web 
posyandu. Implementasi tersebut memudahkan untuk melakukan penggembangan 




Gambar 11. Halaman Utama Kader 
Tampilan awal halaman admin (kader) menunjukan halaman beranda yang 
menampilkan shortcut pendataan daftar dan data informasi user yang ada dalam 
database. Admin (kader) dapat mengelola data arsip posyandu dan menyimpan 





Gambar 12. Form Pendaftaran Balita 
Tampilan Formulir pendaftaran balita yang berisi data balita dimasukan oleh 
admin (kader). Admin (kader) memasukan data seperti nama, tempat, tanggal lahir 
dan orang tua untuk arsip data anggota posyandu yang telah mendaftar menjadi 
anggota posyandu. Untuk menampilkan form pendaftaran tersebut dilakukan 
pemanggilan fungsi yang terdapat pada controller dan memanggil model untuk 
mengambil data pada database untuk bersiap dilaksanakan isi data. Pengisiian data 
pendaftaran memanggil fungsi pada Kode Program 1. 
 
Kode Program 1 Fungsi Pendaftaran 
1. if (!$this->upload->do_upload('gambar')) { 
2. echo "<script>alert('" . $this->upload->display_errors() . "'); </script>"; 
3. redirect('admin/Cont_admin/insert'); 
4. } else { 
5. $tp = $this->upload->data(); 
6. $ori = $tp['raw_name'] . $tp['file_ext']; 
7. $imgOri = $ori; 
8. $username = $this->input->post('username'); 
9. $password = $this->input->post('password'); 
10. $nama = $this->input->post('nama'); 
11. $jenis_kelamin = $this->input->post('jenis_kelamin'); 
12. $tempat = $this->input->post('tempat'); 
13. $tgl_lahir = $this->input->post('tgl_lahir'); 
14. $nama_ibu = $this->input->post('nama_ibu'); 
15. $nama_ayah = $this->input->post('nama_ayah'); 
16. $alamat = $this->input->post('alamat'); 
17. $berat_badan = $this->input->post('berat_badan'); 
18. $tinggi_badan = $this->input->post('tinggi_badan'); 
19. $lingkar_kepala = $this->input->post('lingkar_kepala'); 
20. $telepon = $this->input->post('telepon'); 
21. hasil = $this->mod_pendaftaran->insertBalita($nama, $jenis_kelamin, $tempat, 
$tgl_lahir, $nama_ayah, $nama_ibu, $alamat, $berat_badan, $tinggi_badan, 
$lingkar_kepala, $telepon, $username, $password, $imgOri); 
22. if ($hasil) { 
23. echo "<script>alert('Data berhasil ditambahkan!'); 
24. </script>"; 
25. redirect('Cont_admin/viewBalita', 'refresh'); 
26. } else { 
27. echo "<script>alert('Data gagal ditambahkan!'); 
28. </script>"; 
29. redirect('Cont_admin/viewBalita', 'refresh'); 
30. } 
Kode Program 1 merupakan fungsi insert pada controller untuk 
menambahkan data posyandu. Fungsi tambah tersebut mengambil dari tampilan 
ketika admin (kader) melakukan proses memasukan data pada pendaftaran, proses 
tersebut akan dimasukan ke dalam database melalui mod_pendaftaran. 
Mod_pendaftaran melakukan pengiriman data ke database menggunakan fungsi 
pada Kode Program 2. 
 
Kode Program 2 Model Insert Pendaftaran  
  
Kode Program 2 merupakan model insert pendaftaran, pengiriman data 
pendaftaran ke database dengan fungsi set dan insert to tb. Proses Pendaftaran 
berawal dari formulir pendaftaran dan diatur dengan fungsi controller dan 
direlasikan dengan model untuk mengirimkan data ke database. 
 
Kode Program 3 Fungsi Cetak Report 
 
Kode Program 3 merupakan fungsi cetak hasil posyandu. Fungsi cetak hasil 
posyandu tersebut menjadi file berformat Microsoft excel. Proses tersebut 
mengambil data ke database melalui perintah yang dikirimkan pada 
mod_posbalita. Pengaksesan cetak hasil posyandu terlihat pada ikon cetak 
Gambar 13.  
 
1. function cetak($id) { 
2. $objPHPExcel = new PHPExcel(); 
3. $objPHPExcel->setActiveSheetIndex(0) 
4. ->setCellValue('A5', 'No.') 
5. ->setCellValue('B5', 'Tanggal Pelaksanaan') 
6. ->setCellValue('C5', 'Usia') 
7. ->setCellValue('D5', 'Berat Badan') 
8. ->setCellValue('E5', 'Tinggi Badan') 
9. ->setCellValue('F5', 'Lingkar Kepala'); 
10. $data = $this->mod_posbalita->getDataPosyandu2(null, null, $id); 
11. $jml = $this->mod_posbalita->jmlDataPosyandu($id); 
1. function insertBalita($nama, $jenis_kelamin, $tempat, $tgl_lahir, $nama_ayah, 
$nama_ibu, $alamat, $berat_badan, $tinggi_badan, $lingkar_kepala, $telepon, 
$username, $password, $imgOri) { 
2. $query = $this->db->set('nama', $nama) 
3. ->set('jenis_kelamin', $jenis_kelamin) 
4. ->set('tempat', $tempat) 
5. ->set('tgl_lahir', $tgl_lahir) 
6. ->set('nama_ayah', $nama_ayah) 
7. ->set('nama_ibu', $nama_ibu) 
8. ->set('alamat', $alamat) 
9. ->set('berat_badan', $berat_badan) 
10. ->set('tinggi_badan', $tinggi_badan) 
11. ->set('lingkar_kepala', $lingkar_kepala) 
12. ->set('telepon', $telepon) 
13. ->set('username', $username) 
14. ->set('password', $password) 
15. ->set('foto', $imgOri) 
16. ->set('tgl_pendaftaran', 'NOW()', FALSE) 
17. ->insert('tb_balita'); 
18. return $query; 
 
  
Gambar 13. Data Posbalita Tampilan Responsive 
 Gambar 13 menunjukan aplikasi dibangun menggunakan tampilan 
responsive yang dapat menyesuaikan dengan resolusi layar ketika aplikasi 
dijalankan. Penyesuaian tampilan aplikasi web ini menggunakan framework 
materialize. Materialize menggunakan sistem grid 12 kolom. Pada lebar kurang 
dari sama dengan 992px yaitu pada lebar layar smartphone/tablet, kolom akan 
otomatis menjadi fluid yang mengisi seluruh lebar viewport dan kolom akan 
tersusun menumpuk secara vertikal. 
 Implementasi SMS Gateway pada Aplikasi posyandu Berbasis Web dapat 
dilihat pada Gambar 14. Berdasarkan Gambar 14, GSM modem berfungsi sebagai 
penerima SMS, yaitu sebuah piranti untuk membaca pesan yang diterima dengan 
mengunakan perangkat lunak Gammu. Proses pengiriman menggunakan GSM 
modem menggukan perangkat gammu dikirimkan ke operator seluler dan diterus 
kan ke beberapa pengguna atau yg dituju. Sistem SMS gateway ini memudahkan 
pengiriman informasi dan pelaksanaan posyandu kepada user (peserta posyandu).  
 
 
Gambar 14. Struktur Sistem SMS Gateway [14] 
 Proses konfigurasi SMS gateway gammu yaitu penyatuan antara aplikasi 
gammu dengan modem GSM Huawei untuk memproses pesan terkirim. 
Konfigurasi dilakukan mengubah script pada gammurc dan smsdrc yang 
disesuaikan dengan modem. Pengubahan script tersebut terdapat pada Kode 
Program 4 untuk gammurc dan Kode Program 5 untuk smsdrc. 
    
Kode Program 4 Konfigurasi gammurc 
1. device = com9: 
2. connection = at 
3. ; Do not use model configuration unless you really need it 
4. ;model = 6110 
5. ;synchronizetime = yes 
6. ;logfile = gammulog 
7. ;logformat = textall 
8. ;use_locking = yes 
9. ;gammuloc = locfile 
10. ;startinfo = yes 
11. ;gammucoding = utf8 
12. ;usephonedb = yes 
 
Kode Program 5 Konfigurasi smsdrc 
1. device = com9 
2. connection = at 
3. service = mysql 
4. user = root 
5. password =  
6. pc = localhost 
7. database = sms 
8. driver = native_mysql 
 Konfigurasi gammurc dan smsdrc hampir sama karena pada device 
menggambil port modem di komputer dan connection tersebut kode pada modem 
GSM. Untuk smsdrc menghubungkan antara gammu dan database. Hasil 
konfigurasi Gambar 15 dicek melalui command prompt. 
 
 
Gambar 15. Hasil konfigurasi Sms Gateway 
 Gambar 15 merupakan hasil konfigurasi smsdrc dan gammurc dengan 
modem bahwa modem dengan gammu sudah terhubung. Hasil konfigurasi berisi 
informasi tentang modem. Informasi tersebut meliputi indentifikasi port, type 
modem, model modem dan firmware.   
 
 
Gambar 16. Mengirim Pesan Informasi 
 Gambar 16 merupakan tampilan pengisian informasi SMS ke user (peserta 
posyandu) yang terdapat kotak pesan dan kolom nama dan nomor telepon. Aplikasi 
ini berjalan dengan lancer ditunjukan pada Gambar 17 pada penerimaan pesan.  
 
Gambar 17. Hasil Pesan Terkirim 
 
Pengujian sistem dilakukan untuk menguji fungsi-fungsi sistem hasil 
implementasi. Pengujian yang dilakukan terdiri dari pengujian blackbox dan 
pengujian responden. Pengujian blackbox yaitu pengujian validasi sistem tanpa 
memperhatikan struktur logika internal perangkat lunak untuk mengetahui apakah 
perangkat lunak berfungsi dengan benar [14]. Hasil dari pengujian blackbox 
ditampilkan pada Tabel 1. 
Tabel 1 Hasil Pengujian Blackbox 
Fungsi yang diuji Output yang 
diharapkan 






Sistem akan memberikan 
peringatan apabila tidak mengisi 
username atau password.  
Apabila username dan password 
salah, maka gagal login. Apabila 
benar, maka sukses login dan 







diubah di dalam 
database 
Jika input salah satu dari password 
lama, password baru atau 
konfirmasi password baru salah, 
maka akan muncul pesan update 
password gagal. Apabila benar, 






ditambahkan  ke 
dalam database 
Admin baru berhasil ditambahkan  
ke dalam database 
Valid 
Menambah data 
posyandu balita, ibu 
hamil dan wanita 
usia subur 
Data berhasil 
ditambahkan  ke 
dalam database 
Data posyandu berhasil 
ditambahkan ke dalam database. 
Valid 
Mengubah data 
posyandu balita, ibu 
hamil dan wanita 
usia subur 
 
Data berhasil diubah 
di dalam database 




posyandu balita, ibu 
hamil dan wanita 
usia subur 
Data berhasil 
dihapus di dalam 
database 




posyandu balita, inu 
hamil, dan wanita 
usia subur 
Data hasil pencarian 
berhasil ditampilkan  
Sistem berhasil menampilkan data 





posyandu balita, ibu 
hamil dan wanita 
usia subur 
 
Data tampil dalam 
view 
 






SMS Dapat terkirim 
ke beberapa 
pengguna 




 Berdasarkan hasil pengujian blackbox pada Tabel 1, disimpulkan bahwa 
fungsi-fungsi pada sistem yang diakses merespon dengan baik dan menghasilkan 
output yang sesuai harapan. Hasil tersebut memperlihatkan bahwa antara proses 
perancangan sistem dengan implementasi sistem tidak terdapat perbedaan dan 
sesuai dengan harapan. 
 Pengujian beta dilakukan dengan cara persentasi dan wawancara kepada 20 
responden yang terdiri 15 admin (kader) dan 5 user (peserta posyandu). Persentasi 
dilakukan dengan demo program dan wawancara hasil aplikasi. Hasil dari demo 
program bertujuan untuk mengetahui aplikasi berjalan dengan lancar dan hasil 
dari wawancara bertujuan untuk mengetahui aplikasi sudah memenuhi 
kebutuhan. Demo aplikasi menunjukan hasil dari pelaksanaan posyandu dan 
dilanjutankan wawancara kepada admin (kader) dan user (peserta posyandu). 
Berdasarkan hasil wawancara dan demo aplikasi yang telah dilakukan dapat 
diperoleh informasi menggunakan aplikasi memudahkan admin (kader) dan user 
(peserta posyandu) dalam pelaksanaan posyandu. Aplikasi mudah digunakan 
dalam pencatatan hasil posyandu dan pengoprasian aplikasi mendukung tampilan 
responsive (dapat menyesuaikan tampilan berdasarkan ukuran browser) bisa 
dioperasikan menggunakan smartphone.  
 
5. Simpulan 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa  
Sistem Informasi Posyandu berbasis web dibangun menggunakan framework 
CodeIgniter menunjukan bahwa dengan adanya sistem informasi posyandu 
membuat kinerja kader semakin cepat, dengan menerapkan pola arsiktektur model 
view controller (MVC) sehingga sistem yang dibangun lebih terstruktur dan 
mudah dalam melakukan proses pengkodean dan  pengembangan aplikasi. 
Dengan adanya Framework CodeIgniter yang merupakan framework PHP yang 
sangat ringan dan cepat dibanding dengan framework lainnya maka sistem mampu 
memberikan kemudahan dalam proses pengolahan data (insert, update dan delete), 
sehingga proses pengolahan data dapat berjalan dengan cepat pada sistem. 
Antarmuka sistem dibangun menggunakan framework Materialize CSS sehingga 
menghasilkan tampilan web yang responsive (dapat menyesuaikan tampilan 
berdasarkan ukuran browser). Sistem juga dapat mempermudah kader posyandu 
dalam pengolahan data posyandu meliputi pendaftaran peserta posyandu dan 
pelaksanaa posyandu setiap bulannya dan pencarian data peserta posyandu  
 Hasil dari pengujian juga menunjukan bahwa dengan adanya sistem 
informasi posyandu membuat proses pencatatan membutuhkan waktu 1 menit 
sebelum menggunakan sistem proses pencatatan membutuhkan waktu 5 menit dan 
pencarian data posyandu semakin mudah dengan menggunakan fitur cari pada 
sistem. Saran untuk pengembangan sistem selanjutnya adalah adanya sistem 
backup secara berkala dan secara otomatis yang dilakukan oleh sistem. 
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